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ABSTRAK 

Limbah cair domestik diketahui mengandung beban pencemar organik dan 

nutrien dalam konsentrasi yang cukup tinggi, sehingga diperlukan teknologi 

pengolahan yang tepat sebelum air limbah tersebut dilepaskan ke lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja Moving Bed Biofilm Reactor 

(MBBR) yang dioperasikan secara intermittent dengan penambahan eco-enzyme 

sebagai sumber karbon eksternal dalam mereduksi konsentrasi pencemar utama 

pada limbah domestik. Percobaan dilaksanakan pada skala laboratorium dengan 

menerapkan variasi rasio durasi intermittent dan variasi dosis penambahan eco-

enzyme. Parameter kualitas air yang diukur dan dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi COD, BOD, dan amonia. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem 

MBBR dengan penambahan eco-enzyme mampu menyisihkan pencemar secara 

signifikan. Penyisihan COD tertinggi mencapai 87% pada dosis eco-enzyme sebesar 

1,5%, sedangkan penurunan BOD tertinggi sebesar 89% dicapai pada dosis 2%. 

Parameter amonia juga mengalami penurunan yang cukup besar, yakni mencapai 

93% pada dosis penambahan eco-enzyme sebesar 2%. Seluruh nilai efluen yang 

dihasilkan dari proses pengolahan ini telah memenuhi ketentuan baku mutu air 

limbah domestik sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri LHK Nomor 68 

Tahun 2016. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa MBBR 

intermittent dengan penambahan eco-enzyme sebagai sumber karbon tambahan 

merupakan metode pengolahan limbah domestik yang efektif sekaligus 

berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Eco-enzyme, limbah domestik, MBBR, proses aerobik-anoksik, 

sumber karbon eksternal  
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ABSTRACT 

Domestic wastewater is known to contain relatively high concentrations of 

organic pollutants and nutrients; therefore, appropriate treatment technology is 

required before it is discharged into the environment. This study aims to evaluate 

the performance of a Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) operated intermittently 

with the addition of eco-enzyme as an external carbon source in reducing major 

pollutants in domestic wastewater. The experiment was conducted at a laboratory 

scale by applying variations in intermittent duration ratios and eco-enzyme 

dosages. The water quality parameters analyzed in this study included COD, BOD, 

and ammonia. The results indicate that the MBBR system with eco-enzyme addition 

was able to significantly remove pollutants. The highest COD removal efficiency 

reached 87% at an eco-enzyme dosage of 1.5%, while the highest BOD reduction 

of 89% was achieved at a 2% dosage. Ammonia concentration also decreased 

substantially, reaching up to 93% removal at a 2% eco-enzyme dosage. All effluent 

values produced by this treatment process complied with the domestic wastewater 

quality standards stipulated in Peraturan Menteri LHK Nomor 68 Tahun 2016. 

Overall, this study demonstrates that an intermittent MBBR system supplemented 

with eco-enzyme as an additional carbon source is an effective and sustainable 

method for domestic wastewater treatment. 

 

Keywords: Eco-enzyme, domestic wastewater, MBBR, aerobic–anoxic, external 

carbon source. 
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